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Abstrak
Daktiloskopi adalah ilmu yang mempelajari sidik jari untuk keperluan pengenalan kembali
identifikasi orang dengan cara mengamati garis yang terdapat pada ruas ujung jari baik tangan
maupun kaki. Sampai sekarang ini, sistem penghitungan rumus sidik jari yang dilakukan oleh
sebagian besar Polda masih menggunakan cara konvensional yaitu menggunakan peralatan tinta
daktiloskopi, plat kaca, roller, penjepit kartu sidik jari dan kartu sidik jari.
Perumusan sidik jari ( classification formula ) merupakan penentuan rumus sidik jari, yaitu
dengan membubuhkan tanda pada tiap-tiap kolom kartu sidik jari yang menunjukkan bentuk
pokok dan jumlah bilangan garis. Semua kegiatan diatas menggunakan bantuan kaca pembesar
dan diperiksa satu persatu oleh petugas.
Pada tugas akhir kali ini telah direalisasikan sebuah perangkat lunak yang dapat
mengidentifikasi jenis pokok sidik jari ( whorl, loop, arch ), menemukan letak core dan delta serta
menghitung garis papilar antara delta ke core ( ridge counting ). Perangkat lunak ini mempunyai
persentase kegagalan sebesar 12% yang disebabkan oleh penentuan level threshold sehingga
menyebabkan kesalahan dalam mendeteksi letak core dan delta.
Kata Kunci : Sidik jari, Classification formula, Ridge counting
Abstract
Dactiloscopy is science learning about fingerprint for human reidentify by tracking line found on
hand knuckle or foot knuckle. Hithertopi, fingerprint formula computation system which is used
by most of district police department is still conventional, which are using dactiloscopi’s ink,
glass plate, roller, fingerprint card clamp and fingerprint card.
Classification formula is fingerprint formula determining by add sign to each fingerprint card
columns showing fundamental form and lines number sum. That’s all above, use aid of magnifier
and checked one by one by worker.
This final assignment bring about a software which identify fundamental type of fingerprint (
whorl, loop, arch ), finding core and delta location, and also counting papilar line between delta
to core. This software have 12% of mistakes percentage that cause of threshold level that can
effect missing the detection of core and delta.
Keywords : Fingerprint, Classification formula, Ridge counting
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sampai sekarang ini, sistem penghitungan rumus sidik jari yang dilakukan oleh 
sebagian besar Polda masih menggunakan metoda pengambilan, pengolahan  dan  
penyimpanan  sidik  jari  dengan  cara  konvensional  yaitu [1][2] : 
a. Pengambilan sidik jari menggunakan peralatan tinta daktiloskopi, plat kaca, 
roller, penjepit kartu sidik jari dan kartu sidik jari itu sendiri. Sidik jari direkam 
pada sehelai kartu sidik jari dimana terdapat kolom-kolom untuk sidik jari yang 
digulingkan ( rolled impression ), kolom sidik jari yang tidak digulingkan ( plain 
impression ) dan kolom informasi beserta identitas orang yang diambil sidik 
jarinya. 
b. Perumusan sidik jari ( classification formula ) merupakan penentuan rumus sidik 
jari yaitu pembubuhan tanda pada tiap-tiap kolom kartu sidik jari yang 
menunjukkan interprestasi mengenai bentuk pokok, jumlah bilangan garis, bentuk 
loop, dan jalannya garis yang diikuti pada bentuk whorl. Semua kegiatan diatas 
menggunakan bantuan kaca pembesar dan diperiksa satu persatu oleh petugas. 
c. Penyimpanan ( filling ) kartu sidik jari pada hakekatnya adalah menempatkan 
suatu kartu sidik jari di filenya menurut rumus sidik jari yang tertera pada kartu 
sidik jari tersebut. Dalam penyimpanan kartu sidik jari digunakan juga file 
pembantu berupa kartu nama yang memuat data antara lain nama, serta rumus 
sidik jari yang tertera pada kartu sidik jari yang bersangkutan dan kartu nama 
tersebut disimpan menurut abjad pada filling cabinet. 
 
Kebanyakan sistem pengolahan sidik jari yang sudah ada saat ini, hanya 
menggunakan metoda pencocokan data. Yang di maksud dengan metoda pencocokan 
data adalah citra sidik jari yang akan diidentifikasi dicocokkan dahulu dengan citra-
citra sidik jari yang sudah tersimpan dalam database sistem tersebut. Dalam database 
sistem tersebut hanya berisi citra-citra sidik jari seseorang yang sudah menginputkan 
sidik jarinya ke dalam database sistem tersebut. Apabila pada database tidak 
ditemukan citra sidik jari yang akan diidentifikasi maka hasil pencarian adalah zero 
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result, dan apabila pada database ditemukan citra sidik jari yang akan diidentifikasi 
maka hasil pencarian akan menampilkan identitas si pemilik sidik jari tersebut. 
  Pada tugas akhir kali ini akan direalisasikan sebuah perangkat lunak 
penghitungan rumus sidik jari yang cara kerjanya berbeda dengan sistem yang sudah 
ada saat ini. Sistem ini terdiri dari sebuah fingerprint sensor dan sebuah komputer 
yang telah diinstal perangkat lunak penghitungan rumus sidik jari. Perangkat  lunak  
ini  akan  mengidentifikasi  jenis  pokok  sidik  jari  ( whorl, loop, arch ), menemukan 
letak core dan delta dan menghitung jumlah bilangan ridge counting yang dapat 
digunakan dalam penghitungan rumus sidik jari. 
   
1.2 Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. Merealisasikan suatu perangkat lunak yang dapat mengidentifikasi jenis pokok 
sidik jari ( whorl, loop, arch ). 
2. Merealisasikan suatu perangkat lunak yang dapat menemukan letak core dan 
delta. 
3. Merealisasikan suatu perangkat lunak yang dapat menghitung garis papilar antara 
delta ke core ( ridge counting ) 
  
1.3  Perumusan Masalah 
 Secara umum masalah dalam tugas akhir ini adalah pengolahan sidik jari yang ada 
saat ini masih menggunakan metoda konvensional sehingga dibutuhkan suatu 
perangkat lunak yang dapat mengidentifikasi jenis pokok sidik jari dan menghitung 
jumlah bilangan ridge counting. 
 
1.4 Pembatasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Pengambilan gambar sidik jari harus tegak 
2. Gambar sidik jari yang digunakan untuk pengujian merupakan gambar yang 
sudah ada dan berformat .bmp 
3. Perangkat lunak hanya bisa mengidentifikasi satu macam bentuk delta 
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1.5 Metodologi 
1. Perancangan 
Dengan spesifikasi yang telah didapat dan diinginkan maka pada tahap ini, 
penulis mencoba merancang diagram alir dan tampilan perangkat lunak yang 
akan direalisasikan. 
2 Realisasi 
 Setelah melalui tahap perancangan maka tahap selanjutnya adalah realisasi 
perangkat lunak seperti yang telah direncanakan dalam tahap perancangan 
 3. Pengujian 
Setelah penginstalan selesai, akan dilakukan pengujian perangkat lunak yang 
direalisasikan.  
4. Analisa dan Evaluasi 
Tahap ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja dan kehandalan perangkat lunak 
yang dibuat mengidentifikasi kendala-kendala yang ada, misalnya kesalahan 
penentuan delta dan core. 
5. Perbaikan dan Penyempurnaan 
Bila terdapat beberapa kesalahan yang masih dapat diperbaiki, maka pada tahap 
ini akan diusahakan untuk memperbaikinya dan menyempurnakannya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
  BAB I PENDAHULUAN 
Mengungkapkan alasan dan gambaran umum dari permasalahan pokok yang 
menjadi topik dari perancangan, pembatasan masalah serta sistematika pembahasan. 
 
 BAB II  DASAR TEORI 
Memberikan penjelasan dasar–dasar perancangan sistem dengan beberapa faktor 
pendukung lainnya. 
       
 BAB III  PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM 
Berisi blok-blok sistem yang dirancang beserta penjelasannya, parameter-
parameter sistem, flow chart proses pekerjaan dan hal-hal yang berhubungan dengan 
hal tersebut. 
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BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 
 Menjelaskan tentang keluaran dari sistem yang telah direalisasikan kemudian 
melakukan analisa-analisa dari keluaran sistem tersebut 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Membahas mengenai hal yang dapat disimpulkan dari hasil keluaran dan analisa 
Pada bab ini juga terdapat saran yang berisi hal yang mungin dilakukan untuk 
pengembangan yang dapat dijadikan acuan tugas akhir di kemudian hari. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Perangkat lunak ini mampu mengidentifikasi jenis sidik jari, menentukan letak 
core dan delta, serta menghitung bilangan (ridge counting). Ini merupakan 
langkah awal untuk menentukan classification formula sesuai standar Kepolisian. 
2. Level threshold sangat mempengaruhi dalam proses konversi RGB ke 
BlackWhite. 
3. Perangkat lunak yang telah direalisasikan mempunyai persentase kegagalan 
sebesar 12 %. 
 
5.2 Saran-saran 
1.  Perangkat lunak ini merupakan langkah awal dalam penentuan classification 
formula, sedangkan classification formula itu sendiri di dapat dari 10 jari. Jadi 
masih bisa dikembangkankan lagi agar didapat classification formula yang 
sesungguhnya 
2. Apabila di kemudian hari diproduksi suatu perangkat keras yang mampu 
menghasilkan gambar seperti gambar yang sidik jari yang digulingkan pada 
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